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Abstract  

This research was taken using the observation method carried out at SDN Pasar 

Kemis III and this research aims to explain several practical and effective methods 

for maintaining physical health. Physical health is an important aspect of human 

life. Good physical health plays an undeniable role in ensuring we can live life 

optimally, both physically and mentally. With this research, students at SDN Pasar 

Kemis III were greatly helped by ways to maintain physical health. 
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Abstrak  

Penelitian ini diambil dengan metode observasi yang dilakukan di SDN Pasar 

Kemis III dan penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan beberapa metode praktis 

dan efektif dalam menjaga Kesehatan fisik. Kesehatan fisik adalah salah satu aspek 

yang penting dalam kehidupan manusia. Kesehatan fisik yang baik memainkan 

peran yang tak terbantahkan dalam memastikan kita dapat menjalani hidup dengan 

optimal, baik secara fisik maupun mental. Dengan adanya penelitian ini siswa di 

SDN Pasar Kemis III sangat terbantu dengan adanya cara menjaga Kesehatan fisik. 
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PENDAHULUAN 

 Kesehatan fisik adalah salah satu aspek yang penting dalam kehidupan manusia. 

Kesehatan fisik yang baik memainkan peran yang tak terbantahkan dalam memastikan kita dapat 

menjalani hidup dengan optimal, baik secara fisik maupun mental. Seiring dengan perubahan 

gaya hidup modern yang sering kali menekankan pada kemudahan dan kenyamanan, seringkali 

kita lupa untuk memberikan perhatian yang cukup terhadap kesehatan fisik kita. Namun, 

memahami pentingnya menjaga kesehatan fisik adalah langkah pertama dalam memastikan kita 

dapat mencapai potensi maksimal dalam kehidupan sehari-hari. 

 Tidak hanya mempengaruhi kualitas hidup kita secara keseluruhan, tetapi kesehatan fisik 

yang baik juga memiliki dampak yang signifikan pada produktivitas, kesejahteraan mental, dan 

harapan hidup kita. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk memahami dan menerapkan praktik-

praktik yang mempromosikan kesehatan fisik sejak dini. Dengan demikian, kita dapat menikmati 

kehidupan yang lebih sehat, lebih bahagia, dan lebih produktif. 

Oleh karena itu orang tua mempunyai kewajiban untuk mengajarkan anaknya dalam 

berperilaku hidup bersih dan sehat mulai dari hal yang paling sederhana seperti cuci tangan 

dengan sabun. Melalui pola asuh yang baik dan benar. Pola asuh yang dilakukan secara tepat 

oleh orang tua terkait dengan PHBS seperti perilaku cuci tangan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap terbentuknya perilaku hidup bersih dan sehat pada anak. Sebaliknya 

pola asuh yang kurang baik dimungkinan dapat menjadikan perilaku pada anak yang tidak sesuai 

dengan norma-norma kesehatan.  
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Kesehatan diri adalah segala usaha dan tindakan seseorang untuk menjaga, memelihara 

dan meningkatkan derajat kesehatannya sendiri dalam batas kemampuannya, agar mendapatkan 

kesenangan hidup dan mempunyai tenaga kerja yang sebaik-baiknya. Menjaga kesehatan diri 

harus diterapakan sedini mungkin agar menjadi kebiasaan positif dalam memelihara kesehatan. 

Indikator menjaga kesehatan diri disekolah antara lain kebersihan anggota tangan (mencuci 

tangan), mandi, merawat kebersihan rambut, merawat kesehatan gigi dan mulut, istirahat yang 

cukup, dan olahraga yang teratur. Unsur-unsur yang tercakup dalam kesehatan diri adalah 

pemeliharaan kebersihan kulit, kuku, rambut, mata, hidung, telinga, mulut dan gigi, serta 

pakaian. Pada dasarnya banyak penyakit akan menyerang seseorang di antaranya karena unsur-

unsur dari bagian tubuh yang belum terjamin kebersihannya. Kuku yang kotor dan tidak terawat 

misalnya maka akan menjadi media bagi bibit penyakit dapat masuk ke dalam tubuh seseorang, 

contohnya saja adalah penyakit yang menyerang alat pencernaan seperti cholera, diare, typhus 

(Iswanto, 2007). 

Berdasarkan data yang ada diketahui perilaku menjaga kebersihan diri masih kurang 

terutama di kalangan anak usia sekolah, keadaan tersebut menyebabkan sebagian anak terserang 

penyakit seperti diare dan cacingan. Dengan adanya masalah tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan 6 penelitian tentang Perilaku Anak Usia Sekolah Dalam Menjaga Kesehatan 

Diri Di SDN Pasar Kemis III. 

 

METODE 

 Metode yang digunakan pada peniltian kali ini adalah dengan menggunakan penelitian 

Observasi dengan pengambilan data kualitatif di SDN Pasar Kemis III dengan jumlah siswa 

sebanyak 30 siswa. Penyuluhan dilakukan Bersama kepada para siswa SDN Pasar Kemis III 

untuk memberi tahukan tentang pengetahuan menjaga Kesehatan kulit, Kesehatan mata, 

Kesehatan hidung, Kesehatan telinga, Kesehatan mulut dan Kesehatan gigi. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 Kegiatan   pengabdian   ini   dikuti   oleh   30  siswa. Sebelum dilakukan penyuluhan  

mengenai menjaga Kesehatan kulit, Kesehatan mata, Kesehatan hidung, Kesehatan telinga, 

Kesehatan mulu dan Kesehatan gigi. peserta diminta untuk mengisi pre-test mengenai perilaku 

dalam menjaga Kesehatan fisik yang dibimbing  oleh gurunya bidang UKS yaitu Pak 

Muhammad Anas Irfan Fahrudin, S.Pd. Kegiatan pre-test bertujuan untuk mengetahui tingkat  

pengetahuan peserta tentang  menjaga Kesehatan kulit, Kesehatan mata, Kesehatan hidung, 

Kesehatan telinga, Kesehatan mulu dan Kesehatan gigi..  Hasil olah data pre test dapat dilihat 

pada Tabel 1.  
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1.1 Tabel Intrumen Monitoring 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Tabel Kesehatan 

Kriteria Ya Tidak Total 

Kesahatan Kulit 30  30 

Kesahatan Mata 28 2 30 

Kesehatan 

Telinga 

30  30 

Kesehatan Mulut 30  30 

Kesehatan Gigi 27 3 30 

 

 Berdasarkan hasil test semua peserta melakukan praktik mencuci tangan sebelum 

ataupun sesudah makan menggunakan ait mengalir yang bersih serta menggunakan sabun. 

Tindakan ini yang telah dilakukan oleh murid-murid SDN Pasar Kemis III sudah sangat bagus. 

Cuci tangan secara teratur dan dengan benar adalah langkah penting dalam menjaga kesehatan. 

Dengan adanya program kurasaki ini SDN Pasar Kemis III mengingat sekolah sudah termasuk 

dalam program sekolah gerakan kurangi sampah sekolah kita (kurasaki) jadi para murid 

diwajibkan membawa tempat makan dan tempat minum untuk mengurangi sampah dilingkungan 

sekolah, dan para murid tidak jajan sembarang tempat. 
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 Kegiatan menjaga kebersihan kulit juga salah satunya dengan kegiatan mandi, dan 

dengan hasil pre-test diatas bisa kita ketahui para murid sudah melakukan dan menjaga 

kebersihan kulit dengan baik. Setelah pretest dilakukan peserta mendapatkan penyuluhan 

mengenai cara menjaga kebersihan kulit dan murid-murid terlihat sagat antusias emngikuti 

kegiatan penyuluhan ini murid-murid sangat senang akan adanya kegiatan penyuluhan ini dan 

menjaga kebersihan diri terutama kebersihan kulit. 

 Dampak kesehatan fisik terutama Mata dengan berkembangnya teknologi adalah gadget 

dan bahaya teknologi bagi murid-murid yang dimana dengan hasil pretest dilakukan ada 2 murid 

yang matanya sudah ada yang bermasalah karena sudah terlalu tergantungan dengan gadget 

maka penyuluhan kita lakukan kepada murid-murid SDN Pasar Kemis III dengan membatasi 

waktu layar, dengan mengatur jarak pandang anak terhadap gadget, atur pencahayaan dan tidak 

lupa juga terhadap pola makan para murid dengan mengonsumsi makanan yang kaya nutrisi 

penting bagi mata, seperti vitamin A, Vitamin C, Vitamin E, dan Omega-3.buah-buahan, sayur-

sayuran dan banyak minum air putih. 

 Pada prestest kesehatan mulut dan gigi yang dilakukan secara bersama dengan 30 murid 

sebanyak 3 yang mengalami keluhan terhadap gigi paling banyak keluhan karena gigi berlubang 

dan karang gigi. Itu karena orang tua tidak menerapkan kebiasaan untuk mengecek kesehatan 

gigi dan mulut ke dokter setiap 6 bulan sekali. Alasannya karena biaya yang mahal dan tidak 

sempat untuk pergi ke dokter gigi bersama dengan anak. Kebanyakan penyakit yang diderita 

murid karena mereka sering mengkonsumsi permen, gulali dan mereka pun jarang mengosok 

gigi setelah makan. 

 Maka dari itu penyuluhan dilakukan dan mengajari kepada murid-murid bagaimana cara 

menjaga kesehatan mulut dan gigi dan juga mengajarkan kepada murid bagaimana mengosok 

gigi yang benar agar mulut juga tidak bau dan gigi terhindar dari gigi berlubang dan karang gigi.  

 

KESIMPULAN PEMBAHASAN 

Kesehatan merupakan unsur-unsur yang sangat penting bagi anak didik disekolah, 

terutama bagi anak sekolah dasar (SD) kesehatan harus mendapatkan perhatian yang sungguh-

sungguh mengingat siswa sekolah dasar merupakan tonggak keberhasilan pendidikan 

selanjutnya. Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan 

serta memberi pengetahuan dan ketrampilandasar yang diperlukan untuk hidup dalam 

masyarakat serta mempersiapkan pesertadidik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti 

pendidikan menegah, (UU sistem pendidikan nasional RI No.20 tahun 2003). Usaha kesehatan 

sekolah (UKS) adalah suatu usaha kesehatan masyarakatyang ada didalam lingkungan sekolah 

maupun masyarakat yang ada disekitar lingkungan sekolah, yang sasaran utamanya adalah 

peserta didik beserta masyarakatsekolah lainnya. Pelaksanaan UKS di sekolah juga menuntut 

kerjasama dari semua pihak baik guru, siswa, maupun orang tua. Usaha kesehatan sekolah 

mempunyai 3 (tiga) program, yang dikenal dengan TRIAS UKS, yaitu terdiri dari 

pendidikankesehatan, pelayanan kesehatan dan lingkungan sekolah yang sehat. 

Menjaga kebersihan tubuh adalah bagian dari perilaku hidup bersih dan sehat. Dalam hal 

ini perilaku hidup bersih dan sehat merupakan sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar 

kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan seseorang atau keluarga dapat menolong 

diri sendiri dibidang kesehatan (Maryunani, 2013). Kemampuan anak masih terbatas dalam 

melakukan kebersihan diri/ personal hygiene, sehingga orangtua perlu mendampingi dan 

membantu anak dalam perawatan kebersihan tubuh, karena walaupun terlihat sepele bila 

diabaikan maka akan berdampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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